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SUMMARY

Wiwit Rahyunah. The effect of Compost to Caisim {Brassica juncea L.) on 

Floating Agriculture System as Second Rotation After Paddy in the Swampland 

(Supervised by Siti Masreah Bernas and Alamsyah Pohan).

The aim of this research was to determine the effect of compost on Caisim 

(Brassica juncea 1.) in the rotation after paddy on floating agriculture in the 

swampland. The research was conducted in the swampland of Indralaya Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya South Sumatra. The study was conducted from

March 2011 to June 2011.

This research used two floating bamboo raft the size of 300 cm long and 150 

cm wide that had been built by previous studient. Each bamboo rafts were given 

different treatments, the first raft was given a dose of 10 ton compost/ha, or 4,5 kg 

per raft, while the second raft without giving compost.

This result showed that compost treatment (4,5 kg/raft) increased 

significienthy plant height, fresh weight of shoot, shoot dried weight and soil water 

content, but compost did not affect number of leaves. The producion of Caisim with 

dose of 10 ton compost/ha is 0,4 ton/ha.

Compost also increased organic matter content, pH, nutrients N, P, K, Ca and 

Mg. It is sugested to increase the dosage of compost in order to achieve better plant 

production, it is also better to lift the raft upward so the soil become drier.



RINGKASAN

Wiwit Rahyunah. Pengaruh Pemberian Kompos untuk Tanaman Caisim {Brassica 

juncea L) Sebagai Rotasi Tanam Setelah Padi pada Sistem Pertanian Terapung di 

Lahan Rawa Lebak (Dibimbing oleh SlTl MASREAH BERNAS dan

AL AMS Y AH POHAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos 

terhadap pertumbuhan tanaman Caisim (Brassica juncea 1.) sebagai rotasi tanaman 

setelah padi pada sistem pertanian terapung di lahan rawa lebak. Penelitian ini

dilakukan di lahan rawa lebak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya

Sumatera Selatan. Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret 2011 sampai dengan

Juni 2011.

Penelitian ini menggunakan dua rakit terapung hasil penelitian sebelumnya

dengan ukuran panjang 300 cm dan lebar 150 cm. Masing-masing rakit bambu diberi 

perlakuan yang berbeda yang selanjutnya dilakukan uji t. Rakit pertama diberikan 

kompos dengan dosis 10 ton/ha, yaitu 4,5 kg sedangkan rakit kedua tanpa pemberian

kompos.

Hasilnya menunjukkan bahwa perlakuan kompos berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat kering tanaman, dan 

kadar air lapang tetapi kompos tidak berpengaruh terhadap jumlah daun. Produksi 

Caisim pada rakit terapung dengan dosis kompos 10 ton/ha menghasilkan 0,4 ton/ha 

tanaman Caisim.



Kompos juga meningkatkan kandungan bahan organik, pH, unsur hara N, P,

K, Ca dan Mg. Disarankan untuk meningkatkan dosis kompos untuk mendapatkan

produksi tanaman yang lebih baik, sebaiknya rakit lebih ditinggikan agar keadaan

tanahnya lebih kering.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat seiring dengan lahan subur yang 

semakin terbatas menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan akan bahan 

pangan, yang mendorong timbulnya keinginan dari masyarakat ataupun pemerintah 

untuk menggunakan lahan marginal sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Salah satu lahan marginal yang potensial untuk dikembangkan 

menjadi lahan pertanian adalah lahan rawa lebak (Suwamo et al.,1992 dalam 

Sibarani, 2006).

Luas lahan rawa di Indonesia diperkirakan mencapai 33.393.570 hektar dan 

39,8 % diantaranya atau sekitar 13.296.770 hektar merupakan lahan rawa non pasang 

surut (lebak). Lahan rawa merupakan lahan potensial untuk pembangunan pertanian, 

perikanan, perkebunan dan konservasi sumberdaya alam. Prospek lahan rawa sebagai 

salah satu lahan potensial untuk pengembangan tanaman semusim dan tahunan perlu 

dipelajari secara sesama (Susanto, 2005).

Menurut Bernas (2010) lahan rawa lebak digunakan petani untuk menanam 

padi pada saat air menurun sekitar 20 cm, waktu tanam biasanya teijadi pada bulan 

Juni dan panen pada bulan Agustus setiap tahun. Jadi mereka mengolah lahan 

pertanian mereka hanya untuk tiga bulan dalam setahun. Petani tidak melakukan 

apapun untuk pertanian mereka selama sekitar 9 bulan, hal ini karena tingkat air yang 

tinggi. Sehingga mereka punya banyak waktu selama banjir dari bulan November
v
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sampai Mei. Pertanian terapung dapat memperkenalkan kepada para petani di lahan 

rawa selama banjir untuk mengatasi masalah ini.

Pertanian terapung telah dipraktekkan oleh petani di Bangladesh dan 

Myanmar sejak sepanjang waktu yang lalu (tiga sampai empat ratus tahun). Ini 

adalah salah satu praktek pertanian yang baik, karena pertanian terapung adalah 

100% organik, menyediakan produksi dua kali lipat dari lahan pertanian yang 

berbasis praktik, kurang dari % dari biaya pertanian lainnya, sepenuhnya bebas dari 

pupuk dan memiliki kemampuan daya penyerapan karbon dan dengan demikian 

menciptakan pemanfaatan secara bijak mengintensifkan air dan daerah lahan basah 

sebagai potensi penyelesaian masalah besar pada praktik perubahan iklim pertanian 

dan ketika produksi berhasil dapat menghasilkan jumlah kompos yang banyak untuk 

penggunaaan berikutnya (Assaduzzaman, 2004).

Kompos digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, selain itu, 

kompos ibarat multi-vitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan meningkatkan 

kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos memperbaiki 

struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan akan 

meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. 

Kompos merupakan pupuk organik yang aman digunakan terutama di lahan rawa, 

agar rawa tersebut tidak tercemar bahan-bahan kimia.

Rawa lebak di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai lahan produktif untuk pertanian dengan melakukan 

penyesuaian kondisi di lapangan. Setelah dilakukan pada penelitian sebelumnya 

pembuatan rancangan model pertanian terapung dari bambu untuk tanaman padi,
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maka perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat potensi rakit terapung beserta 

tanahnya apakah bisa digunakan untuk musim tanam kedua dengan tanaman caisim. 

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran dengan iklim sub- 

beradaptasi dengan baik pada iklim tropis. Caisim padatropis, namun mampu

banyak ditanam dataran rendah, namun dapat pula didataran tinggi. 

Caisim tergolong tanaman yang toleran terhadap suhu tinggi (panas). Saat ini,

umumnya

kebutuhan akan caisim semakin lama semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan (Fahrudin, 2009).

Dari penjelasan di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian kompos untuk tanaman caisim (Brassica juncea L.) sebagai rotasi 

tanaman setelah padi pada sistem pertanian terapung di lahan rawa lebak Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos

untuk tanaman Caisim (Brassica juncea 1.) sebagai rotasi tanaman setelah padi pada

sistem pertanian terapung di lahan rawa lebak.
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